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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penelitian 

Era globalisasi telah memasuki seluruh penjuru dunia dengan memberikan 

dampak yang begitu pesat. Perubahan berbagai elemen kehidupan manusia yang 

dipengaruhi era globalisasi juga telah masuk ke Indonesia. Life style, fashion, food 

dan culture adalah aspek-aspek yang memiliki perubahan signifikan dan sangat 

terlihat karena masuknya globalisasi ke Indonesia. Banyak sekali usaha makanan 

cepat saji, pakaian dan bahkan budaya kebarat-baratan yang mulai ditiru oleh 

masyarakat Indonesia. 

Globalisasi juga menyentuh pilar-pilar penting dalam sebuah negara 

seperti sosial, politik dan ekonomi. Pilar penting yang hangat diperbincangkan 

saat ini adalah ekonomi, terlebih dengan adanya MEA (Masyarakat Ekonomi 

ASEAN). MEA adalah langkah pemimpin ASEAN (Association of South East 

Asian Nations) untuk membentuk pasa-pasar tunggal di Asia Tenggara pada akhir 

2015 lalu. Penyelenggaraan MEA ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing 

ASEAN sehingga dapat mengimbangi Tiongkok dan India dalam menarik 

investasi asing. (Metrotvnews.com, 2016). MEA, pasar terbuka Asia Tenggara, 

memungkinkan suatu negara anggota ASEAN memiliki akses lebih mudah dalam 

memasarkan barang, jasa, serta tenaga kerja profesional ke seluruh negara anggota 

ASEAN lainnya.  

Kehadiran MEA membuat perkembangan ekonomi dalam suatu negara 

menjadi sangat diperhatikan. Salah satu faktor penunjang dalam perkembangan 

ekonomi stabil adalah penyediaan sumber daya manusia yang relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan. Di berbagai Negara dalam meningkatkan perkembangan 

ekonomi diiringi dengan peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas, 

sehingga persaingan sumber daya manusia menjadi semakin ketat. 
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Perkembangan ekonomi dan persaingan sumber daya manusia tidak dapat 

dipisahkan karena keterkaitannya saling menunjang dalam langkah membangun 

negara yang lebih baik. Era globalisasi menjadikan perkembangan persaingan 

ekonomi menjadi sangat ketat di berbagai negara sehingga berdampak pada 

ketatnya persaingan dalam menghasilkan sumber daya terbaik.  

Sumber daya manusia yang diharapkan pada era ini adalah sumber daya 

manusia yang memiliki berbagai kompetensi dan keahlian dalam berbagai bidang. 

Salah satu kriteria sumber daya manusia yang diharapkan adalah yang memiliki 

kemampuan berbahasa yang baik terutama bahasa internasional yaitu bahasa 

Inggris. Keahlian dalam berbahasa Inggris ini juga disebutkan sebagai salah satu 

modal dalam menghadapi MEA seperti yang dinyatakan Dino (Berita Satu, 2016) 

“Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi kunci sukses menghadapi 

pasar bebas di era MEA. Bahasa Inggris menjadi alat komunikasi yang dominan 

dan kendaraan untuk dapat memenangkan persaingan global”  

 Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Inggris 

sudah menjadi kebutuhan setiap masayarakat Asia dalam menghadapi MEA. 

Tenaga kerja saat ini tidak hanya harus profesional dalam bidangnya namun juga 

menguasai bahasa Inggris. Keahlian berbahasa Inggris juga dapat menjadi satu 

acuan dalam melihat perkembangan perekonomian suatu negara seperti yang 

diungkapkan Dino  

Kemahiran dalam berbahasa Inggris berkaitan erat dengan persaingan 

ekonomi, yang diukur dengan pendapatan per kapita, pertumbuhan, indeks 

pembangunan manusia dan tingkat kemakmuran. 

Kebutuhan akan Bahasa Inggris semakin meningkat, tidak hanya di 

perusahaan multinasional namun juga perusahaan lokal. Berdasarkan 

penelitian Pusat Studi ASEAN, kualitas tenaga kerja Indonesia masih 

kurang memadai, terutama dalam hal kompetensi Bahasa Inggris (Berita 

Satu, 2016). 

Selain bahasa Inggris sangat penting sebagai bekal dalam menghadapi 

MEA, bahasa Inggris juga menjadi salah satu syarat dalam mendapatkan beasiswa 

baik dalam negeri maupun luar negeri karena setiap negara menyadari bahwa 

bahasa Inggris adalah satu-satunya bahasa yang dapat digunakan dalam 



3 

  

 

 

 
 

menggeneralisasikan setiap kalangan dalam mengeyam pendidikan. Begitupun 

Indonesia sebagai negara berkembang harus mengikuti dan memahami bahasa 

internasional untuk dapat bersaing. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Direktur Marketing English First Ignatius Untung dalam Rini (2013) Indonesia 

adalah negara berkembang, sehingga masih harus mengikuti dunia internasional 

yang menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. 

Seperti diketahui, program pokok pemerintah dalam membentuk SDM 

yang berkualitas dijalankan melalui dunia pendidikan formal, mulai tingkat dasar 

samapai pendidikan tinggi. Penguasaan bahasa asing (bahasa Inggris) sebagai 

salah satu indikator SDM yang memiliki daya saing internasional, pemerintah 

menempatkan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib di sekolah. Bahkan, 

bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang diujinasionalkan. 

Menjadikan bahasa Inggris sebagai salah satu mata pelajaran wajib juga 

merupakan langkah Indonesia dalam mendukung penerapan paradigma 

pendidikan abad 21 yang mengemukakan bahasa Inggris sebagai satu mata 

pelajaran inti yang harus diperlajari siswa pada abad ini selain Bahasa-Bahasa 

Dunia, Seni, Matematika, Ekonomi, Sains, Geografi, Sejarah, Pemerintahan dan 

Sipil. (Partnership for 21
st
 Century Skills, 2008) 

Hal tersebut di atas, harus menyadarkan kita bahwa negara memandang 

bahasa Inggris adalah bahasa yang memiliki prospek yang baik di masa depan. 

Seseorang yang menguasai bahasa Inggris dapat menjelajah dunia dan ilmu 

pengetahuan. Namun sayang, kemampuan berbahasa Inggris di Indonesia masih 

berada di tingkat menengah seperti yang dilansir oleh pihak English First yang 

melakukan survei kepada 70 Negara di dunia, Indonesia memiliki peringkat ke 32 

dengan nilai 52,91 dan peringkat ke-8 se-Asia. (English First, 2014) 

Memang, menjadi negara yang ada diposisi tersebut dalam kemampuan 

berbahasa Inggris sudah cukup baik, namun untuk menghadapi persaingan di 

masa yang akan datang semestinya Indonesia tidak boleh merasa cukup puas dan 

terus meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris terutama kalangan pelajar.  
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Selain masih ada pada peringkat menengah, hasil Ujian Nasional (UN) 

tingkat SMP/MTs yang didapatkan tahun 2015 berkaitan mata pelajaran bahasa 

mengalami penurunan seperti yang dilansir salah satu media masa online “Untuk 

program studi bahasa, sebagian besar nilai rata-rata mata pelajaran menurun 

seperti bahasa Indonesia turun menjadi 1,24, matematika menurun menjadi 8,06, 

sastra menjadi 5,87, antropologi menjadi 6,21, dan bahasa asing turun 0,5 poin” 

(Sulistyoningrum, 2015) 

Penurunan nilai tersebut tentu sangat terkait dengan pengalaman belajar 

bahasa Inggris siswa sekolah. Hasil belajar yang dicapai siswa ditentukan oleh 

proses belajar mengajar (PBM) yang dijalankan guru. Apakah guru telah 

melaksanakan PBM yang baik? Hal inilah yang diyakini sebagai penyebab baik 

atau tidaknya hasil pembelajaran.  

Lemahnya kemampuan berbahasa Inggris, seperti dinyatakan pada uraian 

di atas menunjukkan bahwa siswa kurang menguasai materi bahasa Inggris dilihat 

dari segi kognitif baik dimensi proses maupun dimensi pengetahuan. Namun, 

kebanyakan orang belum menyadari tentang konsep dua dimensi kognitif tersebut. 

Guru sebagai penanggung jawab PBM, kurang memperhatikan penguasaan siswa. 

Dari uraian di atas, dimensi kognitif terbagi menjadi dimensi proses dan 

dimensi pengetahuan. Dimensi proses adalah dimensi yang memiliki 6 elemen 

dari mulai mengingat hingga menciptakan. Sedangkan dimensi pengetahuan 

adalah konsep yang dikemukakan Anderson dan Karthwohl, perkembangan yang 

terjadi pada psikologi kognitif telah berpengaruh terhadap tipe pengetahuan 

umum yang tebagi menjadi empat, meliputi pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan metagkognitif (Krathwohl. 2002, hlm. 214) 

Menurut Krathwol dan Anderson (Krathwohl. 2002, hlm. 214) dimensi 

pengetahuan faktual adalah pengetahuan dasar yang harus diketahui siswa untuk 

dapat mempelajari materi dan menyelesaikan masalah. Sedangkan pengetahuan 

konseptual merupakan pengetahuan yang memiliki struktur yang lebih besar, 

kemudian dimensi pengetahuan prosedural adalah pengetahuan di mana siswa 
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tahu cara melakukan sesuatu dan dimensi pengetahuan metakognitif merupakan 

pengetahuan di mana siswa menyadari tentang pengetahuan kognitif mereka. 

Untuk jenjang sekolah dasar (SD) dimensi pengetahuan yang harus dicapai 

lebih dominan pada dimensi faktual dan konseptual. Sekolah menengah pertama 

(SMP) menambah dimensi pengetahuan yang harus dikuasai dengan dimensi 

prosedural, sedangkan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan jenjang pendidikan 

tinggi menambahkan dimensi metakognitif. Hal tersebut sesuai dengan dasar teori 

yang digunakan pemerintah dalam kurikulum 2013. Perbedaan konsep dimensi 

pengetahuan tersebut juga dipengaruhi oleh psikologi perkembangan siswa pada 

setiap jenjang. Termasuk pada mata pelajaran bahasa Inggris yang memiliki 

hakikat sebagai pengetahuan umum tentu memiliki dimensi pengetahuan meliputi 

faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif. Namun, di jenjang SMP/MTs 

meliputi tiga dimensi saja. 

Menurut Krathwohl (2002, hlm. 222) jika siswa tidak menyadari bahwa 

mereka tidak tahu beberapa aspek pengetahuan faktual, konseptual, atau 

prosedural, tidak mungkin mereka akan membuat setiap usaha untuk memperoleh 

atau membangun pengetahuan baru. Dengan demikian, Krathwohl menekankan 

perlunya guru untuk membantu siswa membuat penilaian yang akurat dari 

pengetahuan diri mereka. Sehingga dimensi pengetahuan menjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan. 

Materi bahasa Inggris di tingkat menengah memiliki dimensi faktual, 

siswa mampu mengetahui kata-kata dan terjemahannya, kemudian dimensi 

konseptual yaitu siswa mengtahui bagaimana konsep dari sebuah kalimat dan 

konteksnya. Sedangkan kemampuan prosedural berkaitan dengan grammar yang 

harus digunakan dalam setiap kondisi dan keadaan dan juga prosedural berupa 

langkah-langkah pendek menggunakan bahasa Inggris. 

Salah satu upaya memerbaiki kemampuan siswa dalam menguasai materi 

bahasa Inggris pada dimensi pengetahuan adalah dengan menghadirkan 

pembelajaran dengan suasana baru berupa penerapan model pembelajaran yang 

dianggap baru dan menarik. Hal ini sesuai dengan langkah pemerintah 



6 

  

 

 

 
 

menerapkan pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, mencipta, dan mengomunikasikan (Kemendikbud, 2014). 

Walaupun pada saat ini belum semua sekolah menerapkan kurikulum tahun 2013, 

namun guru diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik atau melaksanakan pembelajaran yang mengarah kepada aktivitas siswa.  

Terlebih keadaan siswa saat ini yang lebih mudah bosan ketika belajar 

sehingga dibutuhkan pembelajaran dengan suasana kondusif tinggi dengan 

aktivitas siswa yang tinggi. Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP 

Terpadu (SMPT) Baiturrahman Rancakole Ciparay menunjukkan hal tersebut. 

Guru mata pelajaran bahasa Inggris, Bapak Taufik, merasa bahwa siswa lebih 

mudah bosan dalam belajar bahasa Inggris jika yang dihadirkan berupa suasana 

belajar biasa. Padahal, pembelajaran bahasa Inggris adalah pembelajaran yang 

cukup sulit bagi siswa, tetapi sangat penting dikuasai siswa demi menghadapai 

persaingan kompetensi dimasa yang akan datang. 

Dari uraian diatas, jelas guru ditunut mampu menghadirkan suasana 

belajar yang lebih bervariatif untuk memacu siswa lebih aktif belajar. Salah satu 

upaya yang harus dilakukan guru bahasa Inggris adalah melaksanakan 

pembelajaran dengan model-model pembelajaran terbaru yang menarik. 

Pentingnya pemilihan dan penggunaan yang tepat sangat jelas. Pedoman 

pelaksanaan pembelajaran berdasar peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia nomor 103 tahun 2014 tertera dalam tujuan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bahwa salah satu tujuan RPP adalah 

untuk membantu tenaga pendidik (guru mata pelajaran, guru kelas, dan guru 

pembina kegiatan ekstrakurikuler) secara individual atau kelompok dalam 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan melaksanakan 

pembelajaran dalam berbagai modus, strategi, dan model untuk muatan dan/atau 

mata pelajaran yang diampunya. 

Model menjadi satu bagian penting yang harus diperhatikan guru ketika 

mengembangkan rencana pembelajaran. Model pembelajaran menentukan arah 
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dan langkah-langkah serta metode yang tertuang rancangan pembelajaran (RPP) 

yang berdampak pada proses pelaksanaan belajar mengajar.  

Salah satu model pembelajaran yang dianggap baru dan relevan untuk 

diujicobakan pada pendidikan abad ini, terlebih mata pelajaran bahasa Inggris 

adalah model pembelajaran CORE. Model pembelajaran CORE Connecting 

Knowledge, Orgnizing Information, Reflecting on Learning dan Extending 

Experience. Model pembelajaran CORE ditemukan oleh Calfee yang berusaha 

mengembangkan pembelajaran sains bagi anak SD yakni apa yang mereka baca 

kemudian pikirkan dapat mereka tulis secara jelas. 

Model pembelajaran CORE memiliki konsep bahwa siswa 

menghubungkan pengetahuan sebelum dan pengetahuan yang akan mereka 

dapatkan. Siswa mengorganisasi semua informasi untuk mendapatkan satu 

pengertian kemudian mencerminkannya dengan teman-teman sehingga mereka 

sehingga mendapatkan pengetahuan yang utuh dan diakhiri dengan kegiatan 

mengembangkan dan menerapkannya pada rancangan pribadi.  

Beberapa penelitian sebelumnya, berkaitan dengan model pembelajaran 

CORE, menunjukkan bahwa model tersebut berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran dan koneksi matematik siswa (Isum, 2012). Penelitian lain 

menemukan dampak penerapan model pembelajaran CORE terhadap 

meningkatkan kemampuan menulis teks berita dan teks eksposisi pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia (Ardiyanti, 2015). Hal inilah yang menjadi penyebab 

peneliti lebih tertarik menerapkannya dalam mata pelajaran bahasa Inggris. 

Berdasarkan tuntutan pembelajaran yang mengaktifkan siswa, model 

pembelajaran CORE memiliki empat tahapan kegiatan yang dapat mengaktifkan 

siswa. Model pembelajaran tersebut juga diharapkan dapat menjadi upaya dalam 

meningkatkan dimensi pengetahuan siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris.  

Dimensi pengetahuan dalam bahasa Inggris juga ini sejalan dengan konsep 

model pembelajaran CORE yang memiliki empat kegiatan yaitu menghubungkan 

pengetahuan, kemudian mengorganisasikan pengetahuan, lalu direfleksikan 

dengan pengetahuan teman melalui diskusi sehingga siswa punya satu 

pengetahuan utuh dan terakhir adalah mengembangkan atau 
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menggunakannya/menerapkannya. Dalam penerapannya peneliti melengkapinya 

dengan media video untuk mengoptimalkan proses tersebut. 

Melibatkan media merupakan salah satu pendukung pelaksanaan 

pendidikan pada abad ini. Tuntutan teknologi masa kini juga menambah 

kesadaran kita bahwa pembelajaran harus dengan bijak menggunakan teknologi 

yang sesuai seperti penggunaan media-media pembelajaran yang menunjang. 

Pengunaan media juga dapat pula memberikan dorongan untuk membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan. Sejalan dengan fungsi media menurut Sanjaya 

(2011, hlm. 206) meliputi beberapa aspek: 

a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu 

b. Memanipulasi keadaaan, peristiwa atau objek tertentu 

c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa 

 

Media mampu menghadirkan suatu pembelajaran yang lebih hidup dengan 

menghadirkan objek atau peristiwa dalam bingkai visual, audio atau audio visual. 

Sehingga siswa akan memiliki motivasi dan gairah tinggi dalam belajar. 

Penggunaan media sebagai penunjang pembelajaran terlebih dihadirkan dalam 

proses pembelajaran dengan model yang menarik diharapkan dapat menjadi 

pemicu optimalnya tujuan pengetahuan yang ingin dicapai. 

Dari beberapa alasan tersebut di atas, maka penulis ingin meneliti 

“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) Berbantuan Media Video Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Dimensi Pengetahuan Siswa Pada Mata Pelajaran bahasa Inggris.” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang peneliti 

susun dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan kemampuan 

dimensi pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan media video 

pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMPT Baiturrahman Rancakole Ciparay? 

 Dari rumusan masalah tersebut di atas, peneliti menyusun sub-sub masalah 

sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan dimensi pengetahuan faktual siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan media video pada mata 

pelajaran bahasa Inggris di SMPT Baiturrahman Rancakole Ciparay? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan dimensi pengetahuan konseptual 

siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan media video 

pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMPT Baiturrahman Rancakole 

Ciparay? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan dimensi pengetahuan prosedural 

siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan media video 

pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMPT Baiturrahman Rancakole 

Ciparay?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang memiliki tujuan tertentu. 

Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara 

dimensi pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan media video 

pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMPT Baiturrahman Rancakole Ciparay. 

Dari tujuan umum di atas, peneliti menyusun tujuan khusus penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan perbedaan kemampuan dimensi 

pengetahuan faktual siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

berbantuan media video pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMPT 

Baiturrahman Rancakole Ciparay. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan perbedaan kemampuan dimensi 

pengetahuan konseptual siswa sebelum dan sesudah penerapan model 
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pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

berbantuan media video pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMPT 

Baiturrahman Rancakole Ciparay. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan perbedaan kemampuan dimensi 

pengetahuan prosedual siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

berbantuan media video pada mata pelajaran bahasa Inggris di SMPT 

Baiturrahman Rancakole Ciparay. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

pengujian yang memperkaya teori dari model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) yang kemudian dapat memberikan kontribusi 

positif dalam mata pelajaran bahasa Inggris berkaitan dengan efektivitas 

penggunaan model tersebut dalam meningkatkan kemampuan dimensi 

pengetahuan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

  Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

berbantuan medai video terhadap peningkatan kemampuan dimensi 

pengetahuan siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris. 

b. Bagi Pengajar Bahasa Inggris 

  Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris dalam memberikan 

pembelajaran yang lebih kompleks dengan beberapa tahapan. 

c. Bagi Peneliti Lain 
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Sebagai sumber informasi dan rujukan untuk melakukan penelitian 

yang mengembangkan model pembelajaran, baik dalam mata pelajaran 

bahasa Inggris maupun penelitian berkaitan mata pelajaran lain. 

 

d. Bagi Lembaga yang Menjadi Objek Penelitian 

Sebagai bahan rujukan ataupun evaluasi bagi lembaga yang 

bersangkutan sehingga model ini dapat dijadikan salah satu model yang 

dikembangkan di sekolah.  

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Skripsi Efektivitas Penerapan Model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) Berbantuan Media Video Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Dimensi Pengetahuan Siswa Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris ini disusun dengan mengacu pada Pedoman Karya Tulis Ilmiah 

Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2015 dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan merupakan bagian awal yang berfungsi sebagai 

pembukaan dan penjelasan terstruktur di mana di dalamnya menguraikan latar 

belakang penelitian berkaitan dengan kesenjangan harapan dan fakta di lapangan, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

struktur organisasi skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka merupakan penjelasan tentang teori dan kajian-

kajian yang berkaitan dengan variabel penelitian dan juga perumusan hipotesis 

penelitian. Bagian ini memuat hasil kajian pustaka dan pemaparan teori-teori yang 

dianggap relevan untuk mendukung dan melandasi penelitian. 

BAB III Metode Penelitian berisi tentang prosedural penelitian karena 

pada bagian ini peneliti mendeskripsikan komponen dari metode penelitian dari 

mulai pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, instrumen yang 

digunakan, menentukan populasi dan sampel penelitian, tahapan pengumpulan 

data yang dilakukan, higga langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan. 
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BAB IV Temuan dan Pembahasan adalah bagian yang terdiri dari temuan 

hasil penelitian yang didapatkan dari hasil pengolahan dan analisis data serta 

pembahasan capaian dari hasil temuan peneliti selama penelitian untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti yang telah dirumuskan sebelumnya. 

BAB V Simpulan dan Rekomendasi berisi simpulan dan rekomendasi atas 

penelitian yang telah dilakukan. Bagian ini juga memuat hasil penafsiran peneliti 

dari hasil analisis temuan. 
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